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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui indikator apa saja yang dominan dalam
hal disiplin kerja, kerja sama tim dan kinerja karyawan pada PT Semen Padang (studi kasus:
departemen komunikasi dan fasilitas umum) dan disiplin kerja dan kerja sama tim terhadap
prestasi kerja karyawan pada PT Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan
fasilitas umum) secara parsial dan simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 100 responden. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang valid dan reliabel. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda, uji hipotesis koefisien determinan t dan F. Hasil penelitian Indikator
dominan disiplin kerja memiliki indikator kepatuhan terhadap peraturan lainnya dengan nilai
TCR sebesar 81,20%, variabel kerja sama tim memiliki indikator tanggung jawab dengan
nilai TCR sebesar 82,20% dan variabel prestasi kerja memiliki indikator dominan kualitas
kerja dengan nilai TCR sebesar 82,20% dan disiplin kerja dan kerja sama tim berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Semen Padang pada departemen
komunikasi dan fasilitas umum secara parsial dan simultan.

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Kerja Sama Tim dan Prestasi Kerja Karyawan

Abstract: This research aims to determine which indicators are dominant in terms of work
discipline, teamwork and employee performance at PT Semen Padang (case study:
communications and public facilities department) and work discipline and teamwork towards
employee achievement at PT Semen Padang (case study: department communication and
public facilities) partially and simultaneously. This research uses a quantitative approach.
The research sample was 100 respondents. Data collection uses a valid and reliable
questionnaire. Data analysis was carried out using multiple linear regression analysis,
hypothesis test determinant coefficients t and F. Research results The dominant indicator of
work discipline has an indicator of compliance with other regulations with a TCR value of
81.20%, the teamwork variable has an indicator of responsibility with a value The TCR is
82.20% and the employee achievement variable has a dominant indicator of work quality
with a TCR value of 82.20% and work discipline and teamwork have a positif and significant
effect on the employee performance of PT. Semen Padang in the communications and public
facilities department partially and simultaneously
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PENDAHULUAN

Menurut (Martoyo, 2019) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja antara lain:
motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, disiplin kerja, kondisi fisik pekerjaan, kompensasi,
aspek-aspek ekonomi, aspek-aspek teknis dan prilaku-perilaku lainnya seperti disiplin yang
dimiliki karyawan atau pegawai dan kerjasama yang dimiliki oleh pegawai yang ada di
perusahaan atau instansi pemerintahan.

Seorang pegawai dikatakan memiliki kerja yang tinggi, jika disiplin kerja dan kerja
sama tim bisa dilakukan dengan baik maka yang ditetapkan tercapai dan jika realisasi hasil
kerja lebih tinggi dari pada yang ditetapkan perusahaan/ organisasi. Penelitian ini dilakukan
di PT. Semen Padang pada departemen komunikasi dan sarana umum, merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang pengelolaan bahan baku dan produk semen. PT. Semen Padang
merupakanorganisasi yang cukup besar dalam memiliki banyak kayawan serta sektor
pekerjaan yang cukup beragam, sehingga cukup sulit untuk melakukan kontrol terhadap
kinerja karyawannya. Selain itu banyaknya sektor pekerjaan yang ada membuat karyawan
memiliki rasa keterikatan dengan perusahaan berbeda dengan sektor lainya.

Disiplin kerja merupakan hal yang harus ditanamkan dalam diri tiap karyawan.
Kesadaran pegawai diperlukan dengan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku.
Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi karyawan
dalam menciptakan tata tertib yang baik di instansi. Selain itu instansi sendiri harus
mengusahakan agar peraturan itu bersifat jelas, mudah dipahami dan berlaku bagi semua
karyawan.

Hasibuan (2019) kedisiplinan merupakan sifat seorang pegawai yang secara sadar
mematuhi aturan dan peraturan organisasi tertentu. Kedisiplinan sangat mempengaruhi
kinerja karyawan dan Pemerintah, karena kedisiplinan sebagai bentuk latihan bagi karyawan
dalam melaksanakan aturan-aturan Pemerintah. Semakin disiplin semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan dan kinerja Pemerintah. Kinerja menurut Mangkunegara (2019)
adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara terencana pada waktu dan tepat dari
karyawan serta organisasi bersangkutan.

Dengan meningkatkan kerja karyawannya, organisasi dapat berkembang menjadi lebih
unggul dan mampu untuk bersaing dengan organisasi lainnya. Namun dalam kenyataannya
kinerja para karyawannya masih ada beberapa yang masih berada dibawah standar rata-rata.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Standar Pencapaian Hasil Kerja

No Unsur-unsur Target penilaian ~ Hasil penilaian Keterangan
1 Orientasi pelayanan 95,00% 93,00% Baik
2 Kepemimpinan 92,00% 86,00% Baik
3 Disiplin 90,00% 76,00% Baik
4 Komitmen organisasi 90,00% 78,00% Baik
5  Kerjasama 95,00% 92,00% Baik
6 Inisiatif 95,00% 90,00% Baik

Sumber :Kepegawaian PT.Semen Padang,2023

Pada tabel 1 unsur-unsur penilaian SKP terdiri atas enam unsur dimana penilaian
pertama orientasi pelayanan dengan hasil penelaian 93,00% masuk dalam ketegori baik, pada
unsur kepemimpinan mendapatkan nilai sebesar 86,00% masuk dalam kategori baik, disiplin
yang ada karyawan sebesar 76,00% masuk dalam ketegori baik, kerjasama sebesar 92,00%
masuk dalam kategori sangat baik sedangkan inisiatif dengan nilai 90,00% serta komitmen
organisasi 78%. Dari bobot penilaian yang ditargetkan oleh PT.Semen Padang, belum
mencapai target 100% namun dua dari unsur yang dinilai masuk kategori sangat baik
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walaupun belum mencapai target yang diinginkan oleh PT.Semen Padang dengan
menggunakan SKP mulai diberlakukan disetiap instansi pada tahun 2022.

Prestasi kerja merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan kemajuan
sebuah organisasi baik itu organisasi swasta maupun organisasi pemerintahan. Organisasi
yang memiliki pegawai yang memiliki prestasi kerja yang baik tentu nya akan sangat
mendorong pada kemajuan organisasi. Dengan adanya kemajuan tersebut maka organisasi
akan mampu meningkatkan daya saing nya dan memiliki kemampuan kompetitif. Dalam
meningkatkan prestasi kerja pegawai tentu nya tidak lah mudah, setiap organisasi tentu nya
harus melakukan berbagai cara agar setiap pegawai mampu dalam meningkatkan prestasi
kerja nya.

Dalam hal ini ada banyak faktor yang cukup berperan penting dalam kemajuan sebuah
prestasi kerja seorang pegawai seperti disiplin kerja, lingkungan kerja, motivasi kerja, gaji
dan benefit, dan lain lain. Dengan memiliki pegawai yang displin, lingkungan kerja yang
nyaman, motivasi yang baik, dan gaji yang tinggi maka akan semakin mendorong setiap
pegawai untuk meningkatkan prestasi kerja nya lebih baik dari sebelum nya. Dalam hal ini
disiplin kerja dan lingkungan kerja menjadi faktor utama yang ingin dilihat sehubungan
dengan prestasi kerja.

Berkaitan dengan disiplin pada karyawan kurangnya kedisiplinan yang terdapat
beberapa karyawan datang terlambat yang membuat beberapa pekerjaan terhambat yang tidak
sesuai dengan batas waktu yang ditentukan.

Tabel 2 Jumlah Kehadiran Karyawan PT. Semen Padang Departemen Komunikasi Dan Sarana Umum

No Bulan HariKerja/Bulan Jumlah Pegawai Kehadiran
1 Januari 22 100 Orang 100%
2 Februari 19 99 Orang 99%
3 Maret 20 98 Orang 98%
4 April 20 88 Orang 88%
5 Mei 22 100 Orang 100%
6 Juni 15 77 Orang 77%
7 Juli 23 87 Orang 87%
8 Agustus 23 100 Orang 100%
9 September 21 98 Orang 98%
10 Oktober 23 98 Orang 98%
11 November 21 98 Orang 98%
12 Desember 19 100 Orang 100%

Sumber: PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum,2024

Dari tabel 2 diatas dapat terlihat bahwa memang masih ada beberapa pegawai yang
sering datang tidak sesuai dengan jam kerja yang telah ditentukan oleh instansi. Tingkat
kehadiran kerja yang tidak maksimal menunjukkan bahwa rendahnya rasa disiplin karyawan
yang cenderung mengabaikan peraturan yang sudah diterapkan oleh PT.Semen Padang
(departemen komunikasi dan sarana umum). Dimana karyawan PT.Semen Padang
(departemen komunikasi dan sarana umum) pada bulan juni dan juli banyak yang tidak hadir
dalam bekerja. Yang artinya disiplin kerja karyawan PT.Semen Padang (departemen
komunikasi dan sarana umum) masih belum maksimal dalam menjalankan pekerjaan yang
diberikan oleh PT.Semen Padang (departemen komunikasi dan sarana umum).

Berdasarkan kerjasama tim yang diperoleh dari PT.Semen Padang hal ini di dukung
dengan hasil survey awal terhadap 10 orang karyawan pada tanggal (13 Juni 2024) pada saat
jam istirahat didapatkan PT.Semen Padang sebagai berikut:
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Tabel 3 Kerjasama Tim Karyawan PT.Semen Padang

No Pertayaan Jawaban responden

Iya % Tidak %

1 Saya merasa kurang berkontribusi dalam pekerjaan yang di buat 6 60 4 40

Kerjasama tim

2 Saya egios dalam pekerjaan yang menurut saya ideal 3 30 7 70

3 Tidak adanya rasa nyambung antara karyawan mempersulit pekerjaan 5 50 5 50
Sumber: Data Diolah Penulsi,2024

Tim kerja membawa sinergi positif melalui kerjasama yang terkoordinasi, yang mana
hal ini menunjukanbahwasannya kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik dari pada
kinerja yang dicapai individu dalam sebuah perusahaan. Kerjasama tim juga harus dilakuakan
lebih efektif agar memberikan kontribusi yang baik bagi kinerja karyawan dan hasil kerja
dalam sebuah perusahaan. Kerjasama tim menjadi sebuah kebutuhan bagi setiap perusahaan
dalam mewujudakan keberhasilan kerja. Kerjasama tim yang baik akan mendorong
munculnya ide-ide yang membuat perusahaan semakin berkembang, dimanakerjasama tim
akan menyatukan ide-ide yang bermunculan menjadi ide cemerlang guna mengantarkan
perusahaan menuju kesuksesan (Farhan, Tjipto, dan Sodik, 2021)..

Berdasarkan pada latar belakang yang terjadi maka penulis tertarik untuk mengkaji
permasalahan tersebut dengan bentuk penulisan karya akhir yang berjudul “Pengaruh Disiplin
Kerja Dan Kerjasama Tim Terhadap Prestasi Karyawan PT.Semen Padang (Studi Kasus:
Departemen Komunikasi Dan Sarana Umum)

1. Indikator manakah yang dominan dari disiplin kerja, kerjasama tim dan prestasi karyawan
PT.Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana umum)?

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap prestasi karyawan PT.Semen
Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana umum)?

3. Apakah kerjasama tim berpengaruh secara parsial terhadap prestasi karyawan PT.Semen
Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana umum)?

4. Apakah disiplin kerja dan kerjasama tim berpengaruh terhadap prestasi karyawan
PT.Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana umum)?

Menurut (Hasibuan, 2019) prestasi kerja adalah istilah kinerja berasal dari job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diembannya. Menurut Bernardin (2017:159) prestasi adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu. Menurut Badriyah (2018:136), prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Dharma (2018:1) prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau pencapaian hasil kerja
yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.”

Indikator Prestasi Kerja (Sunyoto 2019:208) dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kualitas kerja
Yaitu pemberian kerja dan taraf kesempurnaan kerja serta pemenuhi aktivitas kerja yang
ideal yang diharapkan oleh perusahaan/instansi kepada karyawannya

2. Kuantitas kerja
Yaitu jumlah yang dihasilkan dalam konteks uang, jumlah unit atau jumlah yang
diselesaikan dalam siklus suatu pekerja yang dilakukan oleh karyawan terhadap
perusahaan/instansi

3. Jangka waktu
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Yaitu tingkat penyusuian suatu aktivitas yang dikerjakan atau suatu hasil yang dicapai
dengan waktu tersingkat yang diharapkan sehingga dapat memaksimalkan waktu untuk
berkerjaan lainya

4. Efektivitas biaya
Yaitu tingkat memaksimal sumber daya organisasi guna untuk menekan tingkat
pengunaan biaya atau menekana atau memperkecil kerugian yang diterima
perusahaan/instansi.

5. Absensi
Kehadiran karyawan juga merupakan prestasi yang harus dimiliki oleh pegawai agar
adanya prestasi yang diinginkan perusahaan/instansi kepada perusahaan/instansi

Menurut (Hamali,2018) disiplin kerja yaitu: “suatu kekuatan yang berkembang di
dalam tubuh pegawai dan dapat menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri dengan
sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai tinggi dari pekerjaan dan prilaku”.
(Sinambela,2018) disiplin kerja merupakan alat yang digunakan pemimpin untuk
berkomunikasi dengan pegawai agar mereka bersedia merubah perilaku mengikuti aturan
main yang sudah di tetapkan. (Edy Sutrisno,2018) disiplin adalah perilaku seseorang yang
sesuai dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan
perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis.
Menurut (Edy Sutrisno,2018) kedispilin kerja antaranya adalah:

1. Taat terhadap aturan waktu dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang dan jam istirahat
yang tepat waktu sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan.

2. Taat terhadap peraturan perusahaan peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan
bertingkah laku dalam pekerjaan.

3. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan ditunjukan dengan cara-cara melakukan
pekerjaan-pekerjaan sesuai dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara
berhubungan dengan unit kerja lain.

4. Taat terhadap peraturan lainnya aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan oleh para karyawan dalam perusahaan.

Kemampuan mengarahkan pencapaian individual terhadap tujuan organisasi.
Kerjasama tim merupakan bahan bakar yang memungkinkan orang biasa mencapai hasil yang
luar biasa. Menurut Linden (2017) esensi kolaborasi ditunjukkan oleh kata itu sendiri.
Collaboration adalah tentang co-labor (kerja sama), tentang join effort (usaha bersama) dan
ownership (kepemilikan). Kolaborasi terjadi ketika orang dari organisasi (unit dalam
organisasi) yang berbeda menghasilkan sesuatu secara bersama-sama melalui usaha, sumber
daya, dan pengambilan keputusan bersama, dan berbagi kepemilikan produk atau jasa akhir.
Bachtiar (2019) kerjasama merupakan sinergisitas kekuatan dari beberapa orang dalam
mencapai satu tujuan yang diinginkan. Kerjasama akan menyatukan kekuatan ide-ide yang
mengantarkan pada kesuksesan. Menurut Manzoor (2018) kerjasama tim adalah kumpulan
individu yang saling bergantung pada tugas dan bersama-sama bertanggungjawab atas hasil
yang diperoleh. Sriyono dan Farida (2018) teamwork merupakan kegiatan yang dikelola dan
dilakukan oleh sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi.

Indikator kerjasama tim menurut West (2017) sebagai berikut:

1. Tanggung jawab, yaitu secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan, yaitu dengan
pemberian tanggung jawab dapat tercipta kerja sama yang baik.

2. Saling berkontribusi, yaitu dengan saling berkontribusi baik tenaga maupun pikiran akan
terciptanya kerja sama.

3. Pengerahan kemampuan secara maksimal, yaitu dengan mengerahkan

Kaswan (2017) bentuk-bentuk teamwork yaitu sebagai berikut:

386 | Page



Vol. 3, No. 4, Oktober 2025 https://ejurnal-unespadang.ac.id/EMIM

1. Networking/Jejaring: Awal kerja sama Networking atau jejaring didefinisikan sebagai
pertukaran informasi atau jasa antar individu, kelompok, atau institusi terutama agar dapat
mengembangkan hubungan bisnis yang produktif.

2. Coordination/koordinasi: kerja sama yang lebih tinggi koordinasi dalam pengertian
sinkronisasi dan integrasi aktivitas, tanggung jawab, kendali, kontrol, atau pengawasan
untuk memastikan penggunaan sumber daya secara efisien agar bisa mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

3. Cooperation/kerja sama: lebih signifikan cooperation atau kerja sama berarti rencana
sukarela dimana dua atau tiga entitas/ orang terlibat dalam pertukaran yang saling
menguntungkan sebagai pengganti berkompetisi.

4. Collaboration/teamwork: kerja sama tim yang sebenarnya collaboration adalah tentang
bekerja sama sebagai tim, berkembang atas dasar kerja sama, mengusulkan dan menilai
ide-ide kreatif baru, dan berkomunikasi satu sama lain dalam lingkungan yang terbuka dan
menghargai.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka maka dapat disusun kerangka konseptual
memudahkan pemahan sebagai berikut :

/ Disiplin Kerja \

1. Taat terhadap aturan waktu

2. Taat  terhadap  peraturan Hi
perusahaan/ organisasi

3. Taat terhadap aturan perilaku A
dalam pekerjaan

4. Taat terhadap peraturan lainnya

Prestasi Kerja
Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Jangka waktu
Efektivitas biaya
Absensi

=
(]
SN

-

Kerjasama Tim
1. Tanggung jawab H, 4
2. Saling berkontribusi
3. Pengerahan kemampuanj

secara maksimal

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Pengembangan Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Adapun hipotesis dalam penelitian
ini yaitu:
Hi: Diduga bahwa secara parsial disiplin berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan PT. Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana umum)
H>: Diduga bahwa secara parsial kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan PT. Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana
umum)
Hs: Diduga bahwa disiplin kerja dan kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja karyawan PT. Semen Padang (studi kasus: departemen komunikasi dan sarana
umum)
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah kuantitatif. Metode pengumpulan data adalah Riset Lapangan
(field research) dan Riset Kepustakaan (/ibrary research). Teknik pengumpulan data adalah
wawancara, dokumentasi dan kuesioner. sumber data digunakan dalam penelitian ini data
primer. Adalah data yang diperoleh secara langsung dari karyawan yang menjadi responden
melalui daftar pertanyaan (kuesioner) baik dari variabel dependen dan variabel independen.
Dan data ini merupakan jawaban yang akan dianalisis untuk kepentingan pengujian statistik.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai sebanyak Sampel 100 orang. Metode analisis
data adalah analisis regresi linear berganda. Uji koefisien determinasi serta uji hipotesis uji t
dan uji-F. Sebelum melakukan hasil penelitian ini maka dilakukanlah uji instrument yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang digunakan untuk mengukur
pengaruh antara variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Hasil pengujian
regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) 1,924 1,338
Disiplin kerja (DK) 1,015 ,020
Kerjasama Tim (KT) ,227 ,168

a. Dependent Variable: prestasi kerja (PK)

Berdasarkan tabel 4 dapat dibuat persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

PK=1,924 +1,015DK + 0,227KT +e

1. Konstanta sebesar 1,924 artinya jika tidak ada disiplin kerja dan kerjasama tim (X1, Xo=
0) maka nilai prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana
umum akan turun sebesar konstanta yaitu 1,924 satuan.

2. Koefisien disiplin kerja 1,015, koefisien bernilai positif artinya disiplin kerja berpengaruh
positif terhadap prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana
umum dimana jika disiplin kerja naik satu satuan maka prestasi karyawan PT.Semen
Padang departemen komunikasi dan sarana umum naik sebesar 1,015 satuan bila variabel
independen lainnya konstan.

3. Koefisien kerjasama tim 0,227 koefisien bernilai positif artinya kerjasama tim
berpengaruh positif terhadap prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi
dan sarana umum dimana jika kerjasama tim naik satu satuan maka prestasi karyawan
PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum naik sebesar 0,227 satuan
bila variabel independen lainnya konstan.

Hasil Koefisien Determinasi
Hasil pengujian dapat dilihat dalam tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 ,886° ,873 ,872
a. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Disiplin kerja
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b. Dependent Variable: prestasi kerja

Berdasarkan tabel 5 nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai Adjusted R
Square sebesar 0,872. Hal ini berarti kontribusi disiplin kerja dan kerjasama tim terhadap
prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum sebesar
87,20% sedangkan sisanya 12,80% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Pengujian Hipotesis
1. Ujit
Uji signifikan dilakukan untuk menguji apakah suatu variabel independen secara
parsial berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen.

Tabel 6 Hasil Uji t
Coefficients®
Model t Sig.
1 (Constant) 1,438 ,154
Disiplin kerja (DK) 5,442 ,000
Kerjasama Tim (KT) 3,350 ,008

a. Dependent Variable: prestasi kerja (PK)

1. Variabel disiplin kerja memiliki t hitung =5,442 > t tabel =1,985 dan nilai signifikan
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H;
diterima. Sehingga dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

2. Variabel kerjasama tim memiliki t hitung =3,350 > t tabel =1,985 dan nilai signifikan
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,008<0,05. Hal ini berarti bahwa H>
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan
terhadap prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana
umum.

2. UjiF
Uji Silmutan (uji-F) digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel bebas
(independen) yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara
bersama-sama (silmultan) atau tidak terhadap variabel dependen, dimana besarnya o yang
digunakan dalam uji ini adalah 5% (a = 0,05). dapat dilihat perbandingan pada tabel 7
berikut:

Tabel 7 Uji-F

ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 728,260 ,000°
Residual
Total

a. Dependent Variable: prestasi kerja
b. Predictors: (Constant), Kerjasama Tim, Disiplin kerja

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 728,260 yang lebih besar dari nilai F
tabel sebesar 2,71 dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000°
lebih kecil dari a (5%). Hal ini berarti bahwa Hj diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa disiplin kerja dan kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap
prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Pembahasan
Indikator dominan Disiplin Kerja, Kerjasama Tim Dan Prestasi Karyawan

Variabel prestasi karyawan memiliki indikator dominan yaitu kualitas kerja dengan
nilai TCR sebesar 82,20% yang artinya prestasi karyawan PT.Semen Padang departemen
komunikasi dan sarana umum mengenai kualitas dalam bekerja sangatlah tinggi dalam
melaksanakan pekerjaannya dan nilai terendah didapatkan pada indikator kuantitas kerja
dengan nilai TCR 78,60% artinya mengenai jumlah karyawan PT.Semen Padang departemen
komunikasi dan sarana umum masih kurang sehingga perlu penambahan karyawan dibidang
departemen komunikasi dan sarana umum.

Variabel disiplin kerja memiliki indikator dominan adalah taat terhadap peraturan
lainnya dengan nilai TCR sebesar 81,20% yang artinya prestasi karyawan PT.Semen Padang
departemen komunikasi dan sarana umum selalu mematuhi aturan yang ada di PT.Semen
Padang departemen komunikasi dan sarana umum dan nilai TCR terendah didapatkan pada
indikator Taat terhadap aturan waktu dengan nilai TCR 79,00% artinya walaupun sudah
memiliki ketaatan aturan yang tinggi masalah waktu masih menjadi masalah bagi karyawan
PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Variabel kerjasama tim memiliki indikator tanggung jawab dengan nilai TCR sebesar
82,20% yang artinya karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum
memiliki tangung jawab yang tinggi atas peraturan yang ada di PT.Semen Padang
departemen komunikasi dan sarana umum dan nilai TCR terendah didapatkan pada indikator
saling berkontribusi dengan nilai TCR 78,00% artinya dalam hal kerjasama tim karyawan
yang saling bekerjasama dengan kelompok yang telah ditentukan masih belum maksimal di
PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Karyawan

Variabel disiplin kerja memiliki t hitung 5,442 > t tabel 1,985 dan nilai signifikan
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,000<0,05. Hal ini berarti bahwa H; diterima.
Sehingga dapat disimpulkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi karyawan
PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Menurut (Hasibuan, 2019) prestasi kerja adalah istilah kinerja berasal dari job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diembannya. Menurut Bernardin (2017:159) prestasi adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu. Menurut Badriyah (2018:136), prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Dharma (2018:1) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau
pencapaian hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.”

Hasil penelitian Raka, (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif
dan signifikan secara parsial disiplin kerja terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 0,503
dengan nilai sig.0,001< 0,05 (taraf signifikan), penelitian Fadhilah, A. M.
(2023). Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara variabel disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap presasi kerja karyawan dan penelitian Ariandi, A. (2023) Hasil
pengujian menunjukkan variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Palopo.
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Pengaruh Kerjasama Tim Terhadap Prestasi Karyawan

Variabel kerjasama tim memiliki t hitung 3,350 > t tabel 1,985 dan nilai signifikan
perhitungan yang diperoleh adalah sebesar 0,008<0,05. Hal ini berarti bahwa H; diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap prestasi
karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Menurut (Hasibuan, 2019) prestasi kerja adalah istilah kinerja berasal dari job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diembannya. Menurut Bernardin (2017:159) prestasi adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu. Menurut Badriyah (2018:136), prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Dharma (2018:1) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau
pencapaian hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.”

Hasil penelitian Raka, (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif
dan signifikan secara parsial kerjasama tim terhadap prestasi kerja karyawan sebesar 0,454
dengan nilai sig. 0,004 < 0,05 (taraf signifikan), penelitian Fadhilah, A. M.
(2023). Berdasarkan hasil penelitian diketahui variabel disiplin kerja secara parsial
berpengaruh terhadap presasi kerja karyawan dan penelitian Ariandi, A. (2023) Hasil
pengujian menunjukkan variabel kerja sama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan pada PT. Indomarco Prismatama Cabang Palopo.

Pengaruh Disiplin Kerja Dan Kerjasama Tim Terhadap Prestasi Karyawan

Dari tabel tersebut diketahui nilai F hitung 728,260 yang lebih besar dari nilai F tabel
sebesar 2,71 dan nilai probabilitas yang dihasilkan dari perhitungan adalah 0,000 lebih kecil
dari a (5%). Hal ini berarti bahwa Hj diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa disiplin kerja dan kerjasama tim berpengaruh signifikan terhadap prestasi karyawan
PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

Menurut (Hasibuan, 2019) prestasi kerja adalah istilah kinerja berasal dari job
performance atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai
oleh seseorang). Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai
dengan tanggung jawab yang diembannya. Menurut Bernardin (2017:159) prestasi adalah
catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan
tertentu selama kurun waktu tertentu. Menurut Badriyah (2018:136), prestasi kerja adalah
hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya, yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.
Dharma (2018:1) mendefinisikan “Prestasi kerja adalah proses penampilan kerja atau
pencapaian hasil kerja yang diberikan oleh seseorang atau sekelompok orang.”

Hasil penelitian Raka (2023). Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh secara
simultan antara variabel kerjasama tim, kemampuan kerja dan disiplin kerja “berpengaruh
posistif dan signifikan” terhadap prestasi kerja karyawan, nilai Fhitung sebesar 56.671 >
Ftabel 2.87, penelitian Fadhilah, A. M. (2023). Berdasarkan hasil penelitian diketahui secara
simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara kerja sama tim dan disiplin kerja terhadap
prestasi kerja karyawan di PT. Bank BTN Cabang Tasikmalaya dan penelitian Ariandi, A.
(2023) Hasil pengujian menunjukkan variabel kerja sama variabel motivasi kerja dan variabel
disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan pada PT.
Indomarco Prismatama Cabang Palopo.
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KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Indikator yang dominan dari disiplin kerja yaitu indikator taat terhadap peraturan lainnya
variabel kerjasama tim memiliki indikator yang paling dominan yaitu tanggung jawab dan
variabel prestasi karyawan memiliki indikator dominan yaitu kualitas kerja.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi karyawan PT.Semen
Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

3. Kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi karyawan PT.Semen
Padang departemen komunikasi dan sarana umum.

4. Disiplin kerja dan kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
karyawan PT.Semen Padang departemen komunikasi dan sarana umum. Serta kontribusi
disiplin kerja dan kerjasama tim terhadap prestasi karyawan PT.Semen Padang
departemen komunikasi dan sarana umum sebesar 87,20% sedangkan sisanya 12,80%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Saran- Saran
1. Bagi penulis
Tentunya dalam peneltian ini penulis merasa masih banyak kelemahan baik secara tersirat
maupun tersurat, diantaranya kelemahan dalam menemukan teori-teori yang masih belum
maksimal dikarenakan keterbatasan buku yang dipakai untuk dikaji. Serta guna untuk
menguji kemampuan penulis dalam mengimplementasikan ilmu yang diperoleh sesuai
dengan studi manajemen sumber daya manusia sebagai salah satu syarat untuk
mendapatkan gelar sarjana di Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen Universitas
Ekasakti Padang
2. Bagi objek penelitian

a. Variabel prestasi karyawan memiliki nilai TCR terendah didapatkan pada indikator
kuantitas kerja dengan nilai TCR 78,60% dimana prestasi kerja karyawan, maka
diharapkan secara berkelanjutan pimpinan perlu mengadakan pengawasan, serta
membenahi segala bentuk kekurangan yang ada pada karyawan PT.Semen Padang
departemen komunikasi dan sarana umum, dimana pernyataan sebagai berikut Saya
mendahulukan pekerjaan yang menjadi prioritas pekerjaan saya dalam bekerja di
PT.Semen Padang memberi peluang jenjang karir yang diraih oleh karyawan.

b. Variabel disiplin kerja memiliki nilai TCR sebesar 81,00% dan nilai TCR terendah
didapatkan pada indikator Taat terhadap aturan waktu dengan nilai TCR 80,00%
disiplin kerja pada pegawai tentang disiplin dalam bekerja agar nantinya pegawai akan
selalu bekerjasama dan bekerja tepat waktu dan tidak meninggalkan kantor sebelum
waktunya sehingga nanti akan membuat disiplin karyawan menjadi lebih baik lagi dan
juga dapat dengan cara pemberian sanksi-sanksi tegas jika pegawai melanggar
peraturan dan tidak disiplin.

c. variabel kerjasama tim memiliki nilai TCR terendah didapatkan pada indikator saling
berkontribusi dengan nilai TCR 79,40% tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan
tugas sangatlah penting, agar pegawai dapat bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan dan pegawai dapat menunjukkan adanya sikap professional dalam bekerja.
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih memperluas objek penelitian tidak

hanya pada variabel pengaruh disiplin kerja dan kerjasama tim terhadap prestasi kerja
pegawai tetapi juga pada variabel-variabel lain sehingga diperoleh informasi yang lengkap
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kerja dan penelitian berikutnya dapat lebih
bermanfaat.
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